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Uaris Mengusung Simbo

Perjalanan gambar dan sketsa Made Wianta dalam
riga dekade dipamerkan. Kredonya tentang gambar

berawal dari garis. Imajinasi liar dan tidak bergaya.
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tradisi menggambar dan membuat sketsa
secara intensit saat belajar seni lukis di
Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia Yog-
vakarta (sekarang IS]), periode 1970-197 4.
Menurut kurator independen, Hendro
Wivanto, studi membuat sketsa adalah
tradisi lama vang kukuh tertanam dalam
sistem pendidikan seni rupa di Yogyakar-
ta hingga sekarang.

Seorang mahasiswa seni rupa di Yog-
va brasanva selama satu tahun mesti me-
nyelesaikan prakrek studi sketsanva, dan
menunjukkan sekitar 1.000 lembar hasil
pekerjaannya menangkap sensasi realitas.
“Sadar atau ndak sadar, Made Wianta me
nyerap tradisi imi selama beberapa tahun,”
tulis Hendro dalam buku 7The Unseen As
Neen by Made Wianta

Paling udak. ada empat kredo Wianta
dalam membuat sebuah gambar. Pertama,
dengan MErespons garis yang dibuat: ter-
L.h!.mg Faris lu'niln ‘ﬂ.'”ii'll'l hrLILH g;lrlh,
terkadang gans direspons sebagai bentuk.
KRedua, judul lukisan merupakan bagian
dan gans yang berdin sebagai ganis, sching-
ga settrmg ruang/bidang bermunculan.

Ketiga, gars melahirkan bentuk bina-
tang/manusia sesuai dengan impresi ben
tuk yang didapat. Wianta mengakui bahwa
dirinva terkadang kesulitan menentukan
dunia ’fun.ﬂ.muHl.ilr[lllrlIH;IIIII'-.I'.I,"N;IIHIIH
setidak-tidaknya, gejala manusia dan bina-
tang dimunculkan,” kata seniman yang se-
dang menggandrungi medium video ini.

keempat, kesadaran rasio seminim
mungkin dimunculkan, sementara dunia
khayal lebih dominan. Konsep visualnya
dapat berupa imajinasi tentang bentuk
binatang/manusia yang melayang dalam
bidang —terbang. Wianta menyebutnya
imajinasi har; tidak membedakan hubung-
an tanah dengan langt.

Menurut Hendro, gambar atau sketsa
merupakan sarana-sarana paling mini-
mum untuk melahirkan suatu ekspres)
vang lebih. Alih-alih menempatkannya
sebagai studi pra-lukisan, Wianta menja-
dikan gambar dan sketsa sebagai entitas
berharga vang kemudian berjalan beriri-
ngan :It_‘HEdH karya lukisannva. "Tidak
tampak kecenderungan Wianta untuk
menempatkan gambar dan sketsa schzgm
tahapan dini yang berbiak ke tahap ter-
tentu seni lukisnya,” ungkap chdru. a
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Dari awal aku memang tidak
I »aikan sesuatu lewat
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orang

penjelasan akan makna yang
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hanya melihat garis, war
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ujar perupa yang
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MADE WIANTA

tradisi menggambar dan membuat sketsa
secara intensif saat belajar seni lukis di
Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia Yog-
vakarta (sekarang ISI), periode 1970-1974.
Meatmit krator iddepension; Headn
Wiyanto, studi membuat sketsa adalah
tradisi lama yang kukuh tertanam dalam
fastein penduliban seni ropn di Vogie il
ta hingga sekarang

Seor ang |||.l'|.l\l\“ asem l'“".‘ (h \'(Ix‘
va biasanya selama satu tahun mesti me-
nyelesaikan praktek studi sketsanya, dan
menunjukkan sekitar 1.000 lembar hasil
pekerjaannya menangkap sensasi realitas.
"Sadar atau idak sadar, Made Wianta me-
nyerap tradisi ini selama beberapa tahun,”
tulis Hendro dalam buku 7he Unseen As
Seen by Made Wianta

Paling tidak, ada empat kredo Wianta
dalam membuat sebuah gambar. Pertama,
de ngan merespons garis yang dlhll;ll; ter-
kadang garis berdiri sendiri selaku garis,
terkadang garis direspons sebagai bentuk.
Kedua, judul lukisan merupakan bagian
dan garis yang berdiri sebagai garis, sching-
ga setting ruang/bidang bermunculan.

Ketiga, garis melahirkan bentuk bina-
gan impresi ben-
tuk yang didapat. Wianta mengakui bahwa
dirinya terkadang kesulitan menentukan
dunia binatang maupun manusia, "Namun
setidak-tidaknya, gejala manusia dan bina-
tang dimunculkan,” kata seniman yang se-
dang menggandrungi medium video ini.

Keempat, kesadaran rasio seminim
mungkin dimunculkan, sementara dunia
khayal lebih dominan. Konsep visualnya
dapat berupa imajinasi tentang bentuk
binatang/manusia yang melayang dalam
bidang —terbang. Wianta menyebutnya
imajinasi liar; tidak membedakan hubung-
on rifahvdengu bl

Senvratilenton pembar stso s
merupakan sarana-sarana paling mini-
mum untuk melahirkan suatu ekspresi
yang lebih. Alih-alih menempatkannya
sebagai studi pra-lukisan, Wianta menja-
dikan gambar dan sketsa sebagai entitas
tharpr vingboindiss techlan et
ngan dengan karya lukisannya. "Tidak
tampak kecenderungan Wianta untuk
menempatkan gambar dan sketsa sebagai
tahapan dini yang berbiak ke tahap ter-
tentu seni lukisnya,” ungkap Hendro. @
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